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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan nyata kadar flavonoid hasil mesaresai dan perkolasi. Kadar flavonoid 

total ekstrak daun kejibeling metode maserasi 76,173 µg/mL metode perkolasi 

79,506 µg/mL 

Berdasarkan analisa data dalam uji t-Test: Two-Sample Assuming Equal 

Variances diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,87 lebih besar dari 0,05. 

Sebagimana dasar pengambilan keputusan  uji t-Test: Two-Sample Assuming 

Equal Variances maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima. Dengan demikian 

dikatakan tidak ada perbedaan yang nyata atau tidak signifikan akan kadar 

flavonoid ekstrak daun kejibeling dari dua metode ekstraksi yang berbeda yaitu 

maserasi dan perkolasi. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa 

flavonoid daun Kejibeling dengan berbagai jumah pelarut yang berbeda dengan 

metode maserasi dan perkolasi, tidak terjadi perbedaan yang nyata  dari dua 

metode tersebut karena jumlah pelarut yang digunakan sama yaitu 1000 mL . 

Pada metode ekstraksi perkolasi seharusnya menggunakan pelarut yang 

tidak terbatas hingga diperoleh larutan atau tetesan pelarut yang tidak berwarna. 
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